BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.1 Latar Belakang

Menurut World Health Organization, Diabetes adalah penyakit metabolik
kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah (atau gula darah),
yang seiring waktu menyebabkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah,
mata, ginjal, dan saraf. Yang paling umum adalah diabetes tipe 2, biasanya pada
orang dewasa, yang terjadi ketika tubuh menjadi resisten terhadap insulin atau
tidak menghasilkan cukup insulin. Dalam tiga dekade terakhir, prevalensi diabetes
tipe 2 telah meningkat secara dramatis di negara-negara dengan semua tingkat
pendapatan. Diabetes tipe 1 dulu dikenal sebagai diabetes remaja atau diabetes
tergantung insulin adalah kondisi kronis di mana pankreas menghasilkan sedikit
atau tidak ada insulin dengan sendirinya. Bagi penderita diabetes, akses ke
pengobatan yang terjangkau, termasuk insulin, sangat penting untuk kelangsungan
hidup mereka. Diabetes mellitus merupakan kelompok penyakit metabolic yang
ditandai dengan hiperglikemia akibat efek pada sekresi insulin, kerja insulin.
Hiperglikemia kronis pada diabetes dikaitkan dengan kerusakan jangka panjang,
disfungsi, dan kegagalan berbagai organ, terutama mata, ginjal, saraf, jantung, dan
pembuluh darah yang disepakati secara global untuk menghentikan peningkatan
diabetes di seluruh dunia menderita diabetes, mayoritas tinggal di negara
berpenghasilan rendah dan menengah, dan 1,6 juta kematian secara langsung
dikaitkan dengan diabetes setiap tahun. Baik jumlah kasus maupun prevalensi
diabetes terus meningkat selama beberapa dekade terakhir (WHO, 2018).

Ulkus tersebut dapat berkembang menjadi kematian jaringan,yang apabila tidak
ditangani dengan baik secara intensive dapat menyebabkan ganggren,yang pada
penderita diabetes melitus disebut dengan ganggren diabetes.ganggren diabetic

merupakn suatu komplikasi yang ditimbulkan akibat infeksi atau suatu proses



peradangan luka pada tahap lanjut yang d sebabkan karena perubahan degeneratif
atau perawatan yang kurang intensive, yang dikaitkan dengan penyakit diabetes
militus.infeksi pada kaki diabetes militus dapat terjadi pada kulit, otot dan tulang
yang umumnya dapat disebabkan oleh kerusakan dari pembuluh darah,saraf dan

menurunya aliran darah ke daerah luka (erman 2018)

Berdasarkan PusDatin 2020, dalam kasus global diabetes mellitus Organisasi
International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan sedikitnya terdapat 463
juta orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita diabetes pada tahun 2019
atau setara dengan angka prevalensi sebesar 9,3% dari total penduduk pada usia
yang sama. Prevalensi diabetes diperkirakan meningkat seiring penambahan umur
penduduk menjadi 19,9% atau 111,2 juta orang pada umur 65-79. Angka.
Prevalensi diabetes penduduk umur 20-79 tahun berdasarkan regional tahun 2019
secara global mencapai 8,3% dan Asia Tenggara berada di urutan ke-3 (11,3 %).
Indonesia berada di peringkat ke-7 diantara 10 negara dengan jumlah penderita
terbanyak, yaitu sebesar 10,7 juta. Indonesia menjadi satu- satunya negara di asia
tenggara, sehingga besarnya kontribusi Indonesia terhadap prevalensi kasus
diabetes di Asia Tenggara (InfoDATIN, 2020)

Dalam data riskesdes tahun 2018 diabetes mellitus berdasarkan diagnosis pada
penduduk semua. Prevalensi diabetes mellitus berdasarkan diagnosis dokter pada
penduduk semua umur menurut kabupaten/kota di provinsi banten,memiliki kasus
sebanyak 48.621 (1,6%) .

(Riskesdas, Prevalensi DM, 2018)

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan penulisan karya tulis
ilmiah di wilayah UPTD Puskesmas singandaru bahwa jumlah penderita pada
tahun 2021 mencapai total 190 penderita dan sumber yang dilakukan melalui
wawancara terhadap 2 orang pasien diabetes melitus didapatkan 1 dari 2 penderita

belum mengetahui sepenuhnya tentang penyakit diabetes melitus.



1.1.2

Tabel 1.1 Jumlah Penderita Diabetes Melitus Tahun 2021

Januari 15
Pebruari 28
Maret 28
April 30
Mei 10
Juni 8
Juli 6
Agustus 11
September 4
Oktober 18
November 12
Desember 20
Total tahun 2021 190

Dari hasil survey di atas, penulis Karya Tulis llmiyah tertarik untuk
melakukan penulis asuhan keperawatan keluarga dengan gangguan integritas kulit
Pada pasien diabetes melitus dengan pemberian tindakan perawatan luka diabetes

melitus di Kp baru Pekarungan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam penulisan karya Tulis ilmiah ini adalah
Asuhan keperawatan keluarga dengan gangguan integritas kulit pada pasien
Diabetes melitus dengan pemberian tindakan perawatan luka diabetes melitus Kp.
Baru Pekarungan Rt/Rw 001/002
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Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

Untuk mendapatkan gambaran asuhan keperawatan keluarga pada pasien diabetes
melitus dengan pemberian tindakan perawatan luka diabetes melitus Kp. Baru
Pekarungan Rt/Rw 001/002

2. Tujuan Khusus

a. Mampu melakukan pengkajian asuhan keperawatan keluaraga kengan
Gangguan integritas kulit pada pasien diabetes melitus dengan Pemberian
Tindakan perawatan luka diabetes melitus

b.Mampu merumuskan dan menegakan diagnosa asuhan keperawatan keluarga
Dengan Pangguan integritas kulit pada pasien diabetes melitus dengan Pemberian
Tindakan perawatan luka diabetes melitus

c. Menyusun rencana tindakan asuhan kepereawatan keluarga dengan gangguan
Integritas kulit pada pasien diabetes melitus dengan pemberian tindakan
perawatan luka diabetes melitus

d. Memberikan tindakan asuhan kepereawatan keluarga dengan gangguan
Integritas kulit pada pasien diabetes melitus dengan pemberian tindakan
Perawatan luka diabetes melitus

e. Melakukan evaluasi tindakan asuhan kepereawatan keluarga dengan Gangguan
integritas kulit Pada pasien diabetes melitus dengan pemberian Tindakan
perawatan luka diabetes melitus

f. dokumentsi hasil tindakan

Manfaat Studi Kasus

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama pendidikan khususnya tentang
Asuhan keperawatan keluarga dengan gangguan integritas kulit pada pasien

diabetes melitus dengan pemberian tindakan perawatan luka diabetes mellitus
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1.1.7

Bagi institusi Program DI1l Keperawatan
Hasil dari penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan sebuah informasi yang
bermanfaat sebagai masukan dan referensi penulisan karya tulis ilmiah

selanjutnya dalam rangka meningkatakan pengembangan ilmu keperawatan

Bagi Penulis

Penulis dapat memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu riset
keperawatan khususnya dalam asuhan kepereawatan keluarga dengan gangguan
integritas kulit Pada pasien diabetes melitus dengan Pemberian tindakan

Perawatan luka diabetes mellitus

Bagi penulis selanjutnya

Dari hasil penulisan yang sudah digunakan sebagai salah satu data dasar untuk
melakukan penulisan karya tulis ilmiah lebih lanjut asuhan keperawatan keluarga
dengan gangguan integritas kulit pada pasien diabetes melitus dengan Pemberian
tindakan perawatan luka diabetes melitus

1. Metode Studi Kasus dan tehnik penulisan

1. Tempat dan waktu

a. Studi kasus ini d lakukan dengan keluarga pasien

b.Studi kasus ini d laksanakan pada bulan desember 2021

2. Tehnik pengumpulan data

Metode yang digunakan dalam menyusun karya tulis ini yaitu metode analisis
deskriptif melalui studi kasus berdasarkan pendekatan proses keperawatan yaitu
pengkajian,diagnosa keperawatan intervensi keperawatan,implementasi dan
evaluasi.

2.Adapun tehnikpengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan karya
tulis ilmiah ini yaitu

a. Studi kepustakaan literature-literatur yang berhubungan dengan karya Tulis
[Imiah

b. Studi kasus menggunakan pendekatan proses keperawatanpada klien dengan



keluarga yang meliputi pengkajian analisa data,penerapan diagnosa keperawatan
dan penyusun rencana tindakan dan evaluasi asuhan keperawatan:untuk
melengkapi data informasi dalam pengkajian menggunakan beberapa cara antara
lain:

1) Observasi

Mengadakan pengamatan langsung pada pasien dengan cara melakukan
pemeriksaan yang berkaitan dengan pasien

2) wawancara

Mengadakan wawancara dengan klien dan keluarga,dengan mengadakan

pengamatan langsung



